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BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Studi Pola Susunan Bata. 

 Fokus kajian desain ini adalah eksplorasi susunan bata sebagai bidang dinding galeri 

seni lukis. Eksplorasi susunan merupakan salah satu upaya untuk menggali kreatifitas 

material lokal yang dalam studi ini adalah bata. Bidang dinding galeri seni lukis 

merupakan wadah apresiasi untuk menerapkan variasi pola susunan yang dihasilkan 

setelah tahap eksplorasi dan analisa.  

4.1.1 Susunan bata yang digunakan. 

Susunan memiliki arti yaitu sesuatu yang saling bertumpuk dan mangalami 

perulangan. Sesuai dengan yang telah dijelaskan pada bab metode desain, bahwa batu bata 

memiliki dua pola susunan yaitu pola standar dan pola khusus. Dua pola tersebut masing-

masing memiliki lima macam pola susunan. Sedangkan dari segi cara penyusunannya, bata 

memiliki enam jenis cara penyusunan. Dari keenam jenis tersebut kemudian dipilih salah 

dua jenis yang akan dieksplorasi untuk membatasi banyaknya kemungkinan susunan. Dua 

jenis susunan yang dipilih adalah stretcher dan header karena dua susunan ini yang paling 

dikenal oleh masyarakat, sehingga nantinya dapat memudahkan masyarakat untuk 

mengaplikasikannya. Sedangkan untuk eksplorasi pola susunannya diambil dari 

kesimpulan pola standar dan khusus serta karakteristik stretcher dan header, yaitu pola 

susunan berseling dan pola susunan sejajar. Dari dua pola susunan tersebut kemudian 

divariasikan kembali menjadi beberapa pola susunan bata. Berikut adalah identifikasi 

karakter dari susunan stretcher dan header dari segi ukuran dan penampang bata.  

 

No. Penampang Keterangan 

1. Stretcher 

 

 

 

 

 

Karakter: posisi stretcher melintang horisontal dengan penampang (b) 

sebagai penampang depan yang berulang secara horisontal dan vertikal. 

Sedangkan penampang (a) sebagai penampang yang akan ditindih 

secara vertikal. 

 

 

 

(b) 

Gambar 4.1 Ukuran penampang (b) pada stretcher 

Tabel 4.1. Karakter susunan stretcher dan header.  
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Pada bata stretcher posisi penampang (a) horisontal menghadap keatas. 

Karena penampang (a) lebih luas dari dua penampang yang lain dan 

kedudukannya sebagai yang ditindih secara vertikal sehingga susunan 

yang dimungkinkan adalah sebagai berikut: 

Susunan berseling rapat. Dari posisi penampang (a) dan (b) dibagi 

dua, kemudian disusun secara berseling. Susunan ini disebut juga 

dengan susunan Running Bond, yang merupakan susunan paling umum 

digunakan oleh masyarakat. 

 

 

 

 

Susunan berseling berjarak. Posisi penampang (a) dan (b) dibagi 

tiga, kemudian disusun secara berseling dengan potongan bagian 

tengah sebagai jarak  dan tidak ditindih. 

 

 

 

 

 

Susunan sejajar. Susunan ini terbentuk dari perulangan sejajar 

penampang (b) ke arah horizontal dan vertikal. Susunan ini disebut 

juga dengan susunan Stack Bond. 

(b) 

(a) 

(a) 
(a) (b) 

(a) 

(b) 

Gambar 4.2 Dua penampang utama stretcher yang menentukan susunan 

Gambar 4.3 Susunan stretcher berseling rapat 

Gambar 4.4 Susunan stretcher berseling berjarak 
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2. Header 

 

 

 

 

 

 

Karakter: posisi header melintang horisontal dengan penampang (c) 

sebagai penampang depan yang berulang secara horisontal dan vertikal. 

Namun karena lebar penampang (a) yang ditindih secara vertikal lebih 

pendek dari stretcher, maka kemungkinan eksplorasi yang terjadi 

secara horisontal lebih sedikit. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Susunan berseling rapat. Pada susunan ini, penampang (a) dan (c) 

dibagi dua simetri, kemudian disusun secara berseling seperti berikut,  

 

 

 

 

 

 

(c) (c) 

(a’) 
(c) 

(a’) 

Gambar 4.5 Susunan stretcher sejajar 

Gambar 4.6 Penampang utama pada header 

Gambar 4.7 Susunan header berseling  
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Karena panjang dari penampang (c) pada header kecil sehingga tidak 

memungkinkan untuk susunan berseling berjarak. 

Susunan sejajar. Susunan ini merupakan perulangan penampang (a) 

dan (c) secara horizontal dan vertikal.  

 

 

 

 

 

4.1.2  Pola Susunan Bata 

 Hasil dari identifikasi karakteristik Stretcher dan Header didapatkan dua pola 

susunan utama untuk kemudian dikembangkan variasinya, yaitu susunan berseling dan 

susunan sejajar. Untuk memudahkan dalam menandai macam eksplorasi yang dibentuk 

maka dibuat kode dari lima pola utama yang terbentuk. Susunan Stretcher dengan (S), 

susunan Header dengan (H) dan susunan gabungan stretcher dan header dengan (SH). 

Pola berseling rapat dengan kode (1), pola berseling berjarak dengan kode (2). Untuk kode 

variasi pola berdasarkan kerapatan dan kerataan, dari segi kerapatan susunan rapat dengan 

kode (A) dan susunan berjarak dengan kode (B). Dari segi kerataan, susunan rata dengan 

kode (C) dan susunan tidak rata atau maju mundur dengan kode (D). 

 

A. Pola susunan Stretcher. 

Berdasarkan karakteristik susunan stretcher, dapat disimpulkan bahwa susunan 

stretcher memiliki penampang (a) sebagai penampang bagian atas yang lebih luas dari dua 

penampang (b) dan (c). Dengan luas penampang (a) dapat memungkinkan variasi 

eksplorasi susunan berseling ke arah horizontal.  

 

1. Pola S|1|A|C| 

Pola ini merupakan pola susunan stretcher berseling rapat atau dalam literatur 

disebut Running Bond. Pola susunan ini adalah pola yang umum diaplikasikan dalam 

masyarakat. Pola ini didapat dengan membagi dua secara simetris kemudian ditumpuk 

berulang dengan menindih sisi potongan. 

Gambar 4.8 Susunan header sejajar 
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2. Pola S|1|A|D| 

Pola ini merupakan perkembangan dari pola S.1.A yaitu dengan me-maju-

mundurkan bata. Bata yang mengambil posisi maju dibagi dua simetris secara horisontal 

pada penampang (a). Kemudian posisi bata yang maju berseling setiap dua bata. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 1 3 

4 

1 Penampang (a) dibagi simetris secara horisontal.  

2 Penampang (c) atau tampak samping dari penampang (a). Bagian 

yang berwarna hitam adalah bagian yang ditindih, sedangkan 

yang berwarna abu-abu adalah bagian bata yang maju. 

Tampak depan  Tampak samping 

3 
Penampang (b) atau 

tampak depan bata. Pola 

maju mundur ini berseling 

setiap dua bata. 

Posisi bata maju 

4 

Gambar 4.9 Proses terbentuknya pola susunan stretcher Running Bond 
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 Pola maju-mundur ini sebenarnya variasinya sangat banyak karena pemilihan bata 

yang dimajukan bisa sesuai selera. Namun dalam aplikasinya sebagai bidang dinding 

galeri nantinya, pemilihan maju-mundur ini dapat disesuaikan dengan kebutuhan bidang. 

 

3. Pola S|1|B|C| 

Pola ini merupakan variasi dari pola S.1.A dengan cara menyusun berseling dengan 

memberi jarak pada bagian tengahnya. Dari penampang (a) dan penampang (b) dibagi 

menjadi 3 sama rata agar susunan tetap seimbang dan simetris. Karena posisi stretcher 

memiliki penampang yang cukup luas sehingga memungkinkan untuk variasi berseling 

berjarak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 
Penampang (b) sebagai tampak depan bata dan penampang (a) 

sebagai bagian atas bata dibagi menjadi tiga sama rata untuk 

mendapatkan bagian yang ditindih dan yang tidak. Selain itu juga 

agar seimbang. Bagian yang berwarna hitam adalah bagian yang 

ditindih 

2 Penampang (b) atau tampak depan bata. Bagian 

tengah sebagai jarak antar dua bata yang 

berseling. 

3 

Gambar 4.10 Proses pembentukan pola berseling maju-mundur 
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. 

4. Pola S|1|B|D| 

Pola ini merupakan pengembangan dari pola S.2.A dengan cara memaju-mundurkan 

bata setiap seling satu bata.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

Penampang (a) setelah dibagi tiga sama rata secara vertikal. kemudian dibagi dua simetris 

secara horisontal untuk mendapatkan bagian bata yang dimajukan. 

2 
Bagian yang berwarna hitam pada 

penampang (a) adalah bagian yang 

ditindih. 

Posisi bata maju Penampang (b) atau tampak depan 

bata. Pola maju mundur ini berseling 

setiap satu bata. 

4 

Tampak depan  Tampak samping 

3 

Gambar 4.11 Pola susunan stretcher berseling berjarak 

Gambar 4.12 Pola susunan berseling 

berjarak maju-mundur 
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5. Pola S|2|A|C| 

Pola ini merupakan pola susunan stretcher yang disusun sejajar. Dalam literatur pola 

ini termasuk pola standar yang disebut dengan stack bond. Karena susunannya yang tidak 

saling mengait, maka tidak dianjurkan untuk digunakan sebagai penyusun dinding struktur 

karena penyaluran beban yang tidak merata. Susunan stack bond ini lebih dapat diterapkan 

apabila dikombinasikan dengan susunan berseling. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Pola S|2|A|D| 

Pola ini merupakan pengembangan dari pola stack bond yaitu dengan memaju-

mundurkan bata. Karena posisinya yang sejajar, maka variasi maju mundur lebih mudah 

diterapkan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.13 Pola susunan stretcher sejajar. 

1 2 

3 

1 Penampang (a) dibagi simetris secara horisontal.  

2 Bagian yang berwarna hitam adalah bagian yang ditindih. 

Sedangkan bagian yang berwarna abu-abu adalah bagian 

yang maju. 
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7. Pola S|2.1|A|C| 2-2 

Pola ini merupakan pola gabungan dari pola berseling rapat dengan pola sejajar atau 

lebih mudah dalam penyebutannya yaitu gabungan antara Running Bond dengan Stack 

Bond. Pola ini berulang setiap dua susunan sejajar bata yang ditata berseling. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

Posisi bata maju 

Dari tampak depan atau penampang (b), bata yang berwarna abu-abu adalah bata 

yang maju. Kemudian berseling satu baris bata tanpa maju-mundur. Pada kolom 

kedua baris ketiga, bata maju kembali. Dan seterusnya. 

4 

Gambar 4.14 Pola susunan stretcher sejajar maju-mundur 

1 Dua bata stretcher disusun dua sejajar. Pola ini merupakan pola inti 

yang menentukan perulangan. 

2 Dari pola utama yaitu dua bata stretcher disusun sejajar, kemudian mengalami 

perulangan berseling secara simetris.  
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8. Pola S|2.1|A|C| 3-3 

Pola ini intinya sama dengan pola S|1|3|A, hanya bedanya yaitu pada jumlah pola 

intinya yaitu 3 bata stretcher yang disusun sejajar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9. Pola S|2.1|B|C| 2-2 

Pola ini merupakan variasi gabungan dari susunan berseling berjarak dengan susunan 

sejajar. Sama dengan pola S|1|3|A pola ini mempunyai pola inti yaitu dua susun sejajar 

stretcher. Dari pola inti ini kemudian mengalami perulangan berseling berjarak yang 

simetris. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tiga bata stretcher disusun sejajar. Pola ini merupakan pola inti yang 

menentukan perulangan. 

1 

Dari pola utama yaitu tiga bata stretcher disusun sejajar, kemudian mengalami 

perulangan berseling secara simetris.  

2 

1 Dua bata stretcher disusun dua sejajar. Pola ini merupakan pola inti 

yang menentukan perulangan. 

2 
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10. Pola S|2.1|B|C| 3-3 

Pola ini merupakan pengembangan dari pola inti S|2|3|B dengan menyusun tiga bata 

stretcher sejajar. Proses perulangan dan penyusunannya sama, yaitu disusun berseling 

berjarak secara simetris. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Pola susunan Header. 

Berdasarkan karakteristik susunan header, susunan header memiliki penampang (a’) 

sebagai penampang bagian atas. Bedanya dengan penampang (a) pada susunan stretcher 

adalah posisinya. Dengan penampang (c) sebagai bagian depan bata header yang hanya 

memiliki panjang setengah bata, sehingga susunan ke arah horisontal tidak terlalu 

bervariasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 Tiga bata stretcher disusun sejajar. Pola ini merupakan pola inti 

yang menentukan perulangan. 

Dari pola utama yaitu tiga bata stretcher disusun sejajar, kemudian mengalami 

perulangan berseling berjarak secara simetris.  

2 

(c) 

(a’) 

Gambar 4.15. Penampang Header 
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1. Pola H|1|A|C| 

Pola ini merupakan pola berseling sederhana. Sama dengan pola S.1.A bedanya 

hanya pada posisi bata. Karena posisi bata header yang memanjang ke belakang sehingga 

dinding yang dihasilkan memiliki ketebalan satu bata. Pola ini didapat dengan membagi 

dua secara simetris penampang (c) sebagai penampang depan dan penampang (a’) sebagai 

penampang atas yang akan ditindih. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Pola H|1|A|D| 

Pola ini merupakan pengembangan dari pola H.1.A yaitu dengan memaju-

mundurkan bata setiap seling satu bata. Penampang bata (a’) dibagi dua simetris, untuk 

menentukan sisi yang dimajukan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 2 

3 

Bagian yang berwarna hitam 

adalah bagian yang ditindih. 

Sedangkan bagian berna abu-

abu adalah bagian bata yang 

maju.  

Posisi bata maju 

3 Bata yang maju berseling setiap satu bata.  

2 1 

Gambar 4.16. Header susunan berseling rapat. 
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3. Pola H|2|A|C| 

Pola ini merupakan pola susunan header yang disusun sejajar.  Pola ini sama dengan 

pola stretcher S.2.A, bedanya hanya di posisi bata. Pola susunan ini hanya bisa 

diterapkan apabila dikombinasi dengan susunan berseling.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Pola H|2|A|D| 

Pola ini merupakan pola susunan header sejajar dengan memaju-mundurkan bata 

tertentu sepanjang setengah bata. Dari penampang (a’) kemudian dibagi dua simetris 

secara horisontal.  

Gambar 4.17. Header susunan berseling maju 

mundur 

Tampak depan  Tampak samping 

1 2 

3 

Gambar 4.18  Header susunan sejajar 
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5. Pola  H|2.1|A|C| 2-2 

Pola ini merupakan pola susunan gabungan dari susunan berseling dan susunan 

sejajar. Dari susunan inti yaitu dua bata header ditumpuk sejajar, kemudian diulang secara 

berseling simetris. 

 

 

 

 

 

 

 

6. Pola H|2.1|A|C| 3-3  

Pola ini memiliki cara penyusunan yang sama dengan pola H|3|1|A namun memiliki 

perbedaan pada pola inti yang diulang yaitu 3 bata header disusun sejajar. 

Gambar 4.20 Header susunan sejajar berseling  

Dari penampang (c) atau tampak 

depan header, bata yang berwarna 

abu-abu adalah bata yang mengambil 

posisi maju. Berseling setiap satu 

kolom bata. 

Bagian yang berwarna hitam adalah 

bagian yang ditindih. Sedangkan 

bagian berna abu-abu adalah bagian 

bata yang maju. Luas yang terbagi 

samadengan setengah bata. 

1 
2 

Posisi bata maju 

3 

4 

1 2 

Gambar 4.19 Header susunan sejajar maju mundur  



46 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Susunan Stretcher dan Header. 

Variasi ketiga adalah gabungan dari susunan Stretcher dan Header. Dari dua susunan 

kemudian disusun berseling, berseling berjarak, sejajar dan maju mundur. Berikut adalah 

hasil eksplorasi gabungan dari stretcher dan header. 

1. Stretcher + Header 1-1 

Pola ini berangkat dari pola inti stretcher dan header diletakkan bersanding. 

 

 

 

a) Pola SH|1|A|C| 

Susunan bata ini dalam literatur disebut dengan susunan Flemish Bond. Dari pola inti 

tersebut kemudian divariasikan dengan menyusunnya berulang rapat dalam satu baris. 

Kemudian pengulangan secara vertikal dengan digeser simetris pada bagian tengah. Inti 

cara menyusunnya sebenarnya sama dengan Running Bond yaitu dengan berseling rapat. 

Bedanya hanya di bata penyusunnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 2 

Gambar 4.21 Header susunan sejajar berseling  

Gambar 4.22 Pola inti Stretcher + Header 1-1  

1 

2 

3 
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b) Pola SH|1|A|D| 

 Pola ini variasi dari pola SH|1|A yaitu dengan memaju-mundurkan bata header. Bata 

header yang maju pada setiap bata stretcher.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c) Pola SH|1|B|C| 

Pola ini merupakan variasi dari pola inti yaitu dengan mengambil jarak antara 

stretcher dan header. Kemudian disusun berseling dengan jarak.  

 

 

 

Gambar 4.23 Susunan stretcher dan header berseling rapat  

1 

1 

Posisi bata maju 
2 

Bagian yang berwarna hitam adalah bagian yang ditindih. 

Sedangkan bagian berna abu-abu adalah bagian bata yang maju.  

3 

Gambar 4.24 Susunan Stretcher dan 

Header berseling maju mundur. 
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d) Pola SH|2|B|C| 

Pola ini adalah pola sejajar sederhana dengan perulangan yang sama dari pola inti. 

Inti pola ini sama Dengan Stack Bond, Namun bata penyusunnya terdiri dari Stretcher dan 

Header.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Stretcher + Header 1-2 

 Pola inti ini tersusun dari satu stretcher dan dua header yang disusun sejajar atas 

bawah. Dari pola inti ini, posisinya bisa dibalik antara stretcher dan header untuk 

memvariasikannya.  

 

 

 

 

 

a) Pola SH|2|A|C| 1-2 

 Pola ini merupakan pola susunan dari pola inti yang disusun sejajar secara vertikal. 

kemudian pengulangan secara horisontal, pola inti dibalik. Stretcher pada bagian atas dan 

header pada bagian bawah. 

2 

Gambar 4.25 Susunan stretcher dan header berseling berjarak  

1 Dari pola inti kemudian diulang secara 

vertikal dan horisontal tanpa jarak. 

2 

Gambar 4.26 susunan stretcher dan header sejajar  

Gambar 4.27  Pola inti stretcher+header 1-2 
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b) Pola SH|1|A|C| 1-2 

 Pola ini merupakan pengembangan dari pola sebelumnya yaitu dengan menyusun 

berseling secara vertikal. Sedangkan secara horisontalnya, posisi stretcher dibalik ke 

bagian atas dan header di bagian bawah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

1 

2 

Gambar 4.28  Pola stretcher header sejajar  

Terjadi pergantian posisi pada perulangan pola inti ke arah horisontal. 

Sedangkan perulangan ke arah vertikal mengulang pola inti yang sama sejajar. 

1 2 

Gambar 4.29 Pola stretcher header berseling rapat  
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No. Cara Pola Kode Hasil 

Pola susunan utama Variasi pola 

Kerapatan Kerataan 

Berseling 

(1) 

Sejajar 

(2) 

Rapat 

(A) 

Berjarak 

(B) 

Rata 

(C) 

Tidak Rata 

(D) 

 
1. 

 
Stretcher 

(S) 

 
  

  
  

  
  

  
S|1|A|C| 

 

 

 

 

 

 
2. 

 
Stretcher 

(S) 

 
  

  
  

   
  

 
S|1|A|D| 

 

 

 

 

 

 
3. 

 
Stretcher 

(S) 

 
  
 
 
 

   
  

 
  

  
S|1|B|C| 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.2. Pola Susunan Bata  
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No. Cara Pola Kode Hasil 

Pola susunan utama Variasi pola 

Kerapatan Kerataan 

Berseling 

(1) 

Sejajar 

(2) 

Rapat 

(A) 

Berjarak 

(B) 

Rata 

(C) 

Tidak Rata 

(D) 

 
4. 

 
Stretcher 

(S) 

 

  

   

  

  

  

 

S|1|B|D| 

 

 

 

 

 

 
5. 

 
Stretcher 

(S) 

  

  

 

  

  

  

  

S|2|A|C| 

 

 

 

 

 

 
6. 

 
Stretcher 

(S) 

  

  

 

  

   

  

 

S|2|A|D| 
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No. Cara Pola Kode Hasil 

Pola susunan utama Variasi pola 

Kerapatan Kerataan 

Berseling 

(1) 

Sejajar 

(2) 

Rapat 

(A) 

Berjarak 

(B) 

Rata 

(C) 

Tidak Rata 

(D) 

 
7. 

 
Stretcher 

(S) 

 

  

 

  

 

  

 

 

 

  

  

S|2.1|A|C| 

Pola 2-2 

 

 

 

 

 

 
8. 

 
Stretcher 

(S) 

 

  

 

  

 

 

 

  

 

  

  

S|2.1|B|C| 

Pola 2-2 

 

 

 

 

 

 
9. 

 
Stretcher 

(S) 

 

  

 

  

 

  

  

  

  

S|2.1|A|C| 

Pola 3-3 
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No. Cara Pola Kode Hasil 

Pola susunan utama Variasi pola 

Kerapatan Kerataan 

Berseling 

(1) 

Sejajar 

(2) 

Rapat 

(A) 

Berjarak 

(B) 

Rata 

(C) 

Tidak Rata 

(D) 

 
10. 

 
Stretcher 

(S) 

 

  

 

  

  

  

 

  

  

S|2.1|B|C| 

Pola 3-3 

 

 

 

 

 

 
11. 

 

 
Header 

(H) 

 

  

  

  

  

  

  

H|1|A|C| 

 

 

 

 

 

 
12. 

 
Header 

(H) 

 

  

  

  

   

  

 

H|1|A|D| 
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No. Cara Pola Kode Hasil 

Pola susunan utama Variasi pola 

Kerapatan Kerataan 

Berseling 

(1) 

Sejajar 

(2) 

Rapat 

(A) 

Berjarak 

(B) 

Rata 

(C) 

Tidak Rata 

(D) 

 
13. 

 
Header 

(H) 

  

  

 

  

  

  

  

H|2|A|C| 

 

 

 

 

 

 

 
14. 

 
Header 

(H) 

  

  

 

  

   

  

 

H|2|A|D| 

 

 

 

 

 

 
15. 

 

 
Header 

(H) 

 

  

 

  

 

  

  

  

  

H|2.1|A|C| 

Pola 2-2 
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No. Cara Pola Kode Hasil 

Pola susunan utama Variasi pola 

Kerapatan Kerataan 

Berseling 

(1) 

Sejajar 

(2) 

Rapat 

(A) 

Berjarak 

(B) 

Rata 

(C) 

Tidak Rata 

(D) 

 
16. 

 

 
Header 

(H) 

 

  

 

  

 

  

  

  

  

H|2.1|A|C| 

Pola 3-3 

 

 

 

 

 

 

 
17. 

 

 
Stretcher 
+ Header 

(SH) 

 

  

  

  

  

  

  

SH|1|A|C| 

 

 

 

 

 

 

 
18. 

 

 
Stretcher 

+  
Header 

(SH) 

 

  

  

  

   

  

 

SH|1|A|D| 

 

 

 

 

 



56 
 

 

No. Cara Pola Kode Hasil 

Pola susunan utama Variasi pola 

Kerapatan Kerataan 

Berseling 

(1) 

Sejajar 

(2) 

Rapat 

(A) 

Berjarak 

(B) 

Rata 

(C) 

Tidak Rata 

(D) 

 
19. 

 

 
Stretcher 
+ Header 

(SH) 

  

  

 

  

  

  

  

SH|2|A|C| 

 

 

 

 

 

 
20. 

 

 
Stretcher 
+ Header 

(SH) 

  

  

 

  

  

  

  

SH|2|A|C| 

Pola 1-2 

 

 

 

 

 

 
21. 

 
Stretcher 
+ Header 

(SH) 

 

  

  

  

  

  

  

SH|1|A|C| 

Pola 1-2 
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4.2. Pola Susunan Bata sebagai Bidang Dinding Galeri Seni Lukis. 

4.2.1. Klasifikasi  pola susunan bata. 

 Klasifikasi pola susunan sebagai pembentuk bidang dinding galeri seni lukis tersebut 

meliputi empat hal: berdasarkan variabel sifat bahan dan konstruksi dinding, bentuk 

bidang dinding, karakter permukaan bidang dan unsur rupa. Keempat variabel tersebut 

berhubungan dengan kegunaannya sebagai bidang dinding galeri seni lukis. Konstruksi 

dinding digunakan untuk mengetahui alternatif rangka pengaku untuk memperkuat dinding 

susunan bata non struktural. Alternatif rangka pengaku tersebut didapatkan dari literatur 

dan komparasi, bukan dari eksperimen penulis. Klasifikasi bentuk bidang digunakan untuk 

mengetahui bagaimana pola susunan dapat membentuk sebuah bidang, serta bentuk bidang 

yang efektif untuk membentuk ruang. Klasifikasi berdasarkan karakter permukaan bidang 

ini dibedakan menjadi bidang rata rapat, bidang rata berjarak dan bidang tidak rata. 

Sedangkan untuk unsur rupa digunakan untuk menganalisa pola berdasarkan variable rupa. 

Hal ini untuk mengetahui apakah pola susunan bata  mengandung unsur rupa. 

 

A. Berdasarkan sifat bahan dan konstruksi dinding. 

 Bata yang digunakan dalam studi eksplorasi pola susunan pada bidang dinding ini 

adalah bata merah ekspos dengan karakteristik permukaan yang presisi dan dengan sistem 

pembakaran oven. Karakteristik fisik bata adalah kuat terhadap beban tekan dan lemah 

terhadap beban tarik. Bata adalah material yang tahan api dan tahan terhadap pelapukan. 

Namun agar bata ekspos tetap awet dan tahan cuaca perlu perawatan dengan menggunakan 

coating yang umumnya berbahan dasar minyak atau solven. 

 Fokus penerapan eksplorasi susunan ini adalah sebagai dinding non struktural atau 

dinding pengisi. Seperti yang telah dijelaskan pada bab tinjauan pustaka, dinding non 

struktural adalah dinding yang tidak menerima beban. Namun dinding ini harus diperkuat 

dengan rangka pengaku yang berupa kolom praktis setiap luas 12 m2 pada 2-3 m panjang 

dinding sehingga kestabilannya terjamin. Untuk dinding dengan pola susunan ½ bata 

diberi kolom praktis 15/15 dan dinding setebal 1 bata diberi kolom praktis 25/25.  

 Dalam studi ini, akan digunakan variasi rangka pengaku yang diambil dari literatur 

maupun komparasi. Rangka pengaku berdasarkan literatur, menggunakan kolom beton 

dengan ketebalan sama dengan tebal dinding agar permukaan dinding rata dan bersih, hal 

ini berlaku pada persilangan dinding. Selain kolom beton, hubungan pertemuan dinding 

berbentuk T, L maupun pertemuan dinding persilangan juga bisa menggunakan ikatan 

bata. Alternatif rangka pengaku dinding bata dari literatur adalah sebagai berikut: 
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Bentuk 

dinding 

Kolom beton Ikatan bata 

 

Dinding T 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dinding L 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dinding 

persilangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber: Frick,2001  

Tabel 4.3 Alternatif rangka pengaku dinding bata dari literatur. 
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 Penempatan rangka pengaku berupa kolom beton tersebut yaitu pada sudut-sudut, 

pertemuan dan persilangan dinding. Sedangkan untuk dinding bata yang tidak bersudut, 

maka peletakan rangka pengaku atau kolom praktis adalah setiap 12m2 sepanjang 2-3m. 

Apabila menggunakan kolom beton, maka akan memberi efek kolom-kolom ini akan 

tampak secara visual. Hal ini dapat diakali dengan melapisi kolom dengan bata pada 

bagian luarnya, seperti berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

 Alternatif lain rangka pengaku selain berupa kolom beton dan ikatan bata pada sudut 

dinding, rangka pengaku juga dapat berupa baja. Alternatif rangka pengaku baja ini 

didapatkan dari studi komparasi pada bab tinjauan pustaka. Rangka pengaku dari baja ini 

memiliki kelebihan yaitu dinding susunan bata dapat tampak luas dan bagus secara visual 

tanpa jeda kolom. Peletakan rangka baja dapat menyesuaikan dengan kebutuhan dinding 

susunan bata, namun tetap sesuai dengan aturan terdapat rangka pengaku setiap 12m2 

setiap panjang 2-3m.  Ilustrasinya adalah sebagai berikut: 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Kolom praktis 

Bata  

Dinding bata 

Kolom 
praktis 

Bata  

Rangka baja 
profil L 

Bata yang ditata 
menyesuaikan 

dengan profil baja L 

Gambar 4.31 Ilustrasi rangka baja profil L dengan peletakan horizontal 

Gambar 4.30. Alternatif rangka pengaku kolom beton.  
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 Peletakan rangka pengaku baja dapat secara horizontal maupun vertikal. Hal ini 

dapat disesuaikan dengan kebutuhan dinding bata sesuai fungsi seperti dinding display, 

dinding pada ruang sirkulasi dan entrance hall, maupun dinding sebagai selubung 

bangunan runag publik dan sesuai aturan rangka pengaku. Profil baja dapat dipotong 

maupun disambung panjangnya. Sebagai sambungan, dapat digunakan sebagai keeling, 

baut atau las. 

 

B. Berdasarkan bentuk bidang dinding. 

 Analisa pola susunan bata berhubungan dengan bentuk bidang ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana pola susunan bata dapat membentuk bidang dinding. Dengan 

bentuk dasar bata empat persegi panjang, bersudut siku, tajam dan permukaannya rata, 

maka bentuk bidang yang efektif adalah bidang-bidang lurus. Dari bidang lurus tersebut 

dibedakan lagi menjadi bidang vertikal tunggal dan bidang lurus berpotongan. 

C.  

D.  

E.  

 

 

 

 

 

 

 

Rangka baja 
profil  Π

 

Dinding 
susunan bata  

Gambar 4.32 Ilustrasi rangka baja profil H dan profil       dengan peletakan vertikal Π
 

Bidang berpotongan 
(dengan syarat) 

Berseling 

Sejajar 

Header 

Stretcher+Header 

Stretcher 

Header 

Stretcher+Header 

Vertikal Tunggal Stretcher 

Vertikal Tunggal 

Bidang berpotongan 

Bidang berpotongan 

Bidang berpotongan 

Bidang berpotongan 
(dengan syarat) 

Dinding 
susunan bata  

Rangka baja 
profil H 

Gambar 4.33 Diagram pola susunan analisa bentuk bidang. 
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S|1|A|C| S|2.1|A|C| Pola 2-2 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

S|2.1|A|C| Pola 3-3 S|1|B|C| 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

S|2.1|B|C| Pola 2-2 S|2.1|B|C| Pola 3-3 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

S|1|A|D| S|1|B|D| 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

Tabel 4.4 Pola susunan bata stretcher berseling pada bidang lurus. 
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 Pola susunan stretcher berseling adalah pola dengan ketebalan dinding ½ bata. 

Karakter susunan berseling yang menyebabkan susunan stretcher dapat diterapkan sebagai 

bidang lurus berpotongan, berikut adalah detail siku bidang lurus berpotongan pada pola 

S|1|A|C| dan S|1|B|C| 

 

  

 

 

 

  

  

 Pola susunan header berseling merupakan dinding dengan ketebalan 1 bata. Bidang 

lurus dapat diterapkan pada bidang vertikal tunggal maupun bidang berpotongan. Berikut 

adalah tabel pola header berseling yang membentuk bidang lurus vertikal tunggal dan 

bidang berpotongan. 

 

H|1|A|C|   H|1|A|D| 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

H|2.1|A|C| Pola 2-2 H|2.1|A|C| Pola 3-3 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 Dari keempat pola header berseling tersebut dapat disimpulkan bahwa pola susunan 

ini bisa diterapkan sebagai bidang lurus vertikal tunggal maupun bidang berpotongan. 

Tabel 4.5 Pola susunan bata header berseling pada bidang lurus. 

a). 
 

b) 
 

Gambar 4.34  a). Detail perpotongan pola S|1|A|C|; b). Detail 

perpotongan pola S|1|B|C| 
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Pola susunan stretcher+header berseling juga memiliki ketebalan dinding 1 bata. 

Pola ini diterapkan pada bidang lurus vertikal tunggal maupun bidang berpotongan. 

Berikut adalah tabel pola stretcher+header berseling yang membentuk bidang lurus 

vertikal tunggal dan bidang berpotongan. 

F.  

SH|1|A|C| SH|1|A|D| SH|1|A|C| Pola 1-2 

 
 
 
 
 
 
 
 

  

  

 Dari ketiga pola stretcher+header berseling tersebut dapat disimpulkan bahwa pola 

susunan ini diterapkan sebagai bidang lurus vertikal tunggal dan bidang berpotongan. 

 Pola susunan sejajar stretcher, header dan stretcher+header dijadikan dalam satu 

tabel. Oleh karena sifat susunannya yang sejajar sehingga susunan ini tidak bisa 

membentuk bidang berpotongan karena tidak ada bata yang saling mengait. Akan tetapi 

apabila dalam penerapannya dikombinasikan dengan susunan berseling, susunan sejajar 

memungkinkan untuk dibentuk sebagai bidang lurus berpotongan.  

 

S|2|A|C| S|2|A|D| 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

H|2|A|C| H|2|A|D| 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Tabel 4.6 Pola susunan bata stretcher+header berseling pada bidang lurus. 

Tabel 4.7 Pola susunan bata sejajar pada bidang lurus. 
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SH|2|A|C| SH|2|A|C| Pola 1-2 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 Dari keenam pola sejajar dapat disimpulkan bahwa susunan sejajar dapat diterapkan 

sebagai bidang lurus vertikal tunggal dan bidang lurus berpotongan hanya apabila 

dikombinasikan dengan susunan berseling. Penerapannya pada dinding tidak dianjurkan 

karena secara konstruksi kurang memenuhi dan penyaluran bebannya tidak merata. 

Penerapan pola susunan sejajar sebagai dinding pada bidang lurus lebih cocok apabila 

diterapkan pada dinding partisi yang tidak fungsional. 

 Kesimpulan dari analisa benuk bidang dinding susunan bata adalah bidang yang 

efektif adalah bidang lurus. Hal ini disebabkan oleh bentuk dasar bata yang juga persegi. 

Sedangkan pola susunan yang paling mudah untuk dibentuk adalah pola susunan stretcher 

berseling dengan ketebalan ½ bata, pola header dan pola stretcher+header berseling 

dengan ketebalan 1 bata.  

 

C.  Berdasarkan karakter permukaan bidang. 

 Analisa pola susunan bata berhubungan dengan karakter permukaan bidang ini 

bertujuan untuk mengetahui pola susunan mana saja yang sesuai dengan tata letak lukisan. 

Berdasarkan karakter permukaan bidang, pola susunan dikelompokkan tiga macam yaitu 

karakter permukaan bidang rata rapat, rata berjarak, dan tidak rata. 

a) Karakter permukaan bidang rata rapat. 

 

 

S|1|A|C| S|2.1|A|C| Pola 2-2 S|2.1|A|C| Pola 3-3 

 

 

 

 

 

 

  

Tabel.4.8 Karakter permukaan bidang rata rapat.  



64 
 

 

H|1|A|C| H|2.1|A|C| Pola 2-2 H|2.1|A|C| Pola 3-3 

 

 

 

 

 

 

  

S|2|A|C| H|2|A|C| SH|2|A|C| 

 

 

 

 

 

 

  

SH|2|A|C| Pola 1-2 SH|1|A|C| SH|1|A|C| Pola 1-2 

 

 

 

 

 

 

  

 Dua belas pola karakter permukaan bidang rata rapat tersebut difungsikan sebagai 

pola yang diterapkan pada zona peletakan lukisan karena karakter permukaannya yang 

rata. Bidang pola susunan ini dimaksudkan sebagai latar pasif yang mendukung ter-

displaynya lukisan. 

b) Karakter permukaan bidang rata berjarak. 

 

S|1|B|C| S|2.1|B|C| Pola 2-2 S|2.1|B|C| Pola 3-3 

 

 

 

 

 

 

 

  

Tabel.4.9. Karakter permukaan bidang rata berjarak.  
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c) Karakter permukaan bidang tidak rata. 

 

S|1|A|D| S|1|B|D| S|2|A|D| 

 

 

 

 

 

 

 

  

H|1|A|D| H|2|A|D| SH|1|A|D| 

 

 

 

 

 

 

 

  

  Pola susunan yang terklasifikasi menurut karakter permukaan bidang rata berjarak 

dan bidang tidak rata ini terdapat 9 pola. Kombinasi pola yang terjadi antara pola susunan 

dengan karakter bidang rata dan pola susunan dengan karakter bidang berjarak maupun 

bidang tidak rata akan menghasilkan sebuah rangkaian detil arsitektural yang menarik.  

 

D. Berdasarkan unsur rupa. 

 Analisa pola susunan berdasarkan unsur rupa ini merupakan analisa bidang dinding 

sebagai bidang visual. Variabel yang digunakan untuk menganalisa adalah keseimbangan, 

irama, kesatuan dan tekstur visual. Pada intinya dalam pembahasan unsur rupa ini, susunan 

detail ini terbentuk dari unsur konsep gempal berupa bata. Bata sebagai gempal utama 

tersebut disusun sehingga membentuk bidang. Susunan ini mengandung unsur rupa raut, 

ukuran dan warna yang sama.  Hasil dari analisa ini adalah susunan mana saja yang secara 

visual paling memenuhi prinsip rupa. 

 

Tabel.4.10. Karakter permukaan bidang tidak rata  
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No.  

Kode Pola 

Variabel Rupa  

Kesimpulan Prinsip Rupa Tekstur visual 

Keseimbangan Irama Kesatuan 

 

1. 

 

S|1|A|C| 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Mengandung prinsip kesatuan 

karena tersusun dari unsur rupa 

raut, gempal, ukuran dan warna 

yang sama, yaitu bata. 

 

 

Menimbulkan barik lihat 

karena permukaan yang 

rata. 

 

Pola susunan S|1|A|C| atau 

disebut juga dengan pola 

Running Bond ini 

mengandung tiga prinsip 

utama yaitu, keseimbangan 

simetris, irama repetisi dan 

transisi, dan kesatuan.  

 

 

2. 

 

S|2.1|A|C| 

Pola 2-2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengandung prinsip kesatuan 

karena tersusun dari unsur rupa 

raut, gempal, ukuran dan warna 

yang sama, yaitu bata. 

 

 

Menimbulkan barik lihat 

karena permukaan yang 

rata. 

 

Pola susunan S|2.1|A|C| 

pola 2-2 ini mengandung tiga 

prinsip utama yaitu, 

keseimbangan simetris, irama 

repetisi dan transisi, dan 

kesatuan.  

 

 

3. 

 

S|2.1|A|C| 

Pola 3-3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Mengandung prinsip kesatuan 

karena tersusun dari unsur rupa 

raut, gempal, ukuran dan warna 

yang sama, yaitu bata. 

 

 

Menimbulkan barik lihat 

karena permukaan yang 

rata. 

 

Pola susunan S|2.1|A|C| 

Pola 3-3 ini mengandung tiga 

prinsip utama yaitu, 

keseimbangan simetris, irama 

repetisi dan transisi, dan 

kesatuan.  

 

 

 

Mengandung irama repetisi total susunan stretcher 

secara horisontal dan transisi arah secara teratur 

dengan nada do-re pada susunan secara vertikal. 

Repetisi total secara horisontal 

Transisi arah dengan interval do-re yang direpetisi 

kembali secara vertikal 

do 
re 

do 
re 

Perulangan stretcher atas bawah 

Repetisi total secara horisontal 

Transisi arah dengan interval do-re yang direpetisi 

kembali secara vertikal 

do 

do 

re 

re 

Perulangan stretcher atas bawah 

Repetisi total secara horisontal 

Transisi arah dengan interval do-re yang direpetisi 

kembali secara vertikal 

do 

re 

do 

re 

Tabel.4.11. Unsur rupa pola susunan bata.  
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No.  

Kode Pola 

Variabel Rupa  

Kesimpulan Prinsip Rupa Tekstur visual 

Keseimbangan Irama Kesatuan 

 

4. 

 

S|1|B|C| 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Mengandung prinsip kesatuan 

karena tersusun dari unsur rupa 

raut, gempal, ukuran dan warna 

yang sama, yaitu bata. 

 

 

Menimbulkan barik lihat 

karena permukaan yang 

rata. 

 

Pola susunan S|1|B|C| ini 

mengandung tiga prinsip 

utama yaitu, keseimbangan 

simetris, irama repetisi dan 

transisi, dan kesatuan.  

 

 

5. 

 

S|2.1|B|C| 

Pola 2-2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengandung prinsip kesatuan 

karena tersusun dari unsur rupa 

raut, gempal, ukuran dan warna 

yang sama, yaitu bata. 

 

 

Menimbulkan barik lihat 

karena permukaan yang 

rata. 

 

Pola susunan S|2.1|B|C| 

pola 2-2 ini mengandung tiga 

prinsip utama yaitu, 

keseimbangan simetris, irama 

repetisi dan transisi, dan 

kesatuan.  

 

 

6. 

 

S|2.1|B|C| 

Pola 3-3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Mengandung prinsip kesatuan 

karena tersusun dari unsur rupa 

raut, gempal, ukuran dan warna 

yang sama, yaitu bata. 

 

 

Menimbulkan barik lihat 

karena permukaan yang 

rata. 

 

Pola susunan S|2.1|B|C| 

Pola 3-3 ini mengandung tiga 

prinsip utama yaitu, 

keseimbangan simetris, irama 

repetisi dan transisi, dan 

kesatuan.  

 

 

 

Mengandung irama repetisi total susunan stretcher 

secara horisontal dan transisi arah secara teratur 

dengan nada do-re pada susunan secara vertikal. 

Repetisi total secara horisontal 

Transisi arah dengan interval do-re yang direpetisi 

kembali secara vertikal 

do 
re 

do 
re 

Perulangan stretcher atas bawah 

Repetisi total secara horisontal 

Transisi arah dengan interval do-re yang direpetisi 

kembali secara vertikal 

do 

do 

re 

re 

Perulangan stretcher atas bawah 

Repetisi total secara horisontal 

Transisi arah dengan interval do-re yang direpetisi 

kembali secara vertikal 

do 

re 

do 

re 
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No.  

Kode Pola 

Variabel Rupa  

Kesimpulan Prinsip Rupa Tekstur visual 

Keseimbangan Irama Kesatuan 

 

7. 

 

S|1|A|D| 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Mengandung prinsip kesatuan 

karena tersusun dari unsur rupa 

raut, gempal, ukuran dan warna 

yang sama, yaitu bata. 

 

 

Menimbulkan barik raba 

karena permukaan yang 

tidak rata.  

 

Pola susunan S|1|A|D| ini 

mengandung tiga prinsip 

utama yaitu, keseimbangan 

simetris, irama repetisi dan 

transisi, dan kesatuan.  

 

 

8. 

 

S|1|B|D| 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengandung prinsip kesatuan 

karena tersusun dari unsur rupa 

raut, gempal, ukuran dan warna 

yang sama, yaitu bata. 

 

 

Menimbulkan barik raba 

karena permukaan yang 

tidak rata.  

 

Pola susunan S|1|B|D| ini 

mengandung tiga prinsip 

utama yaitu, keseimbangan 

simetris, irama repetisi dan 

transisi, dan kesatuan.  

 

 

9. 

 

S|2|A|C| 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Mengandung prinsip kesatuan 

karena tersusun dari unsur rupa 

raut, gempal, ukuran dan warna 

yang sama, yaitu bata. 

 

 

Menimbulkan barik lihat 

karena permukaan yang 

rata. 

 

Pola susunan S|2|A|C| ini 

mengandung tiga prinsip 

utama yaitu, keseimbangan 

simetris, irama repetisi dan 

transisi, dan kesatuan.  

 

 

 

Transisi arah secara vertikal dengan interval do -> re 

Mengandung irama repetisi total susunan stretcher 

secara horisontal dan transisi arah secara teratur 

dengan nada do-re pada susunan secara vertikal. 

Repetisi total secara horisontal 

Transisi arah dengan interval do-re yang direpetisi 

kembali secara vertikal 

do 

re 
do 
re 

Repetisi total secara horisontal: 

pengulangan bata dengan interval tetap do -> do 

Perulangan stretcher ke arah horisontal 

dan vertikal dengan repetisi total. 

Susunan ini menghasilkan efek monoton. 

1 

2 

do do do do 

do 

re 

3 Transisi arah pada bagian bata yang maju.  

re 

do 

do 

re’
" do 

re 

do 

re’ 

re 

re’ 

Bagian bata yang maju mengalami repetisi total, berseling 

setiap satu bata tetap. 
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Kode Pola 

Variabel Rupa  

Kesimpulan Prinsip Rupa Tekstur visual 

Keseimbangan Irama Kesatuan 

 

10. 

 

S|2|A|D| 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengandung prinsip kesatuan 

karena tersusun dari unsur rupa 

raut, gempal, ukuran dan warna 

yang sama, yaitu bata. 

 

 

Menimbulkan barik raba 

karena permukaan yang 

tidak rata. 

 

 

Pola susunan S|2|A|D| ini 

mengandung tiga prinsip 

utama yaitu, keseimbangan 

simetris, irama repetisi dan 

transisi, dan kesatuan.  

 

 

11. 

 

H|1|A|C| 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengandung prinsip kesatuan 

karena tersusun dari unsur rupa 

raut, gempal, ukuran dan warna 

yang sama, yaitu bata. 

 

 

Menimbulkan barik lihat 

karena permukaan yang 

rata. 

 

Pola susunan H|1|A|C| ini 

mengandung tiga prinsip 

utama yaitu, keseimbangan 

simetris, irama repetisi dan 

transisi, dan kesatuan.  

 

 

12. 

 

H|2.1|A|C| 

Pola 2-2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Mengandung prinsip kesatuan 

karena tersusun dari unsur rupa 

raut, gempal, ukuran dan warna 

yang sama, yaitu bata. 

 

 

Menimbulkan barik lihat 

karena permukaan yang 

rata. 

 

Pola susunan H|2.1|A|C| 

Pola 2-2 ini mengandung tiga 

prinsip utama yaitu, 

keseimbangan simetris, irama 

repetisi dan transisi, dan 

kesatuan.  

 

 

Mengandung irama repetisi total susunan stretcher 

secara horisontal dan transisi arah secara teratur 

dengan nada do-re pada susunan secara vertikal. 

Repetisi total secara horisontal dan vertikal 

 

Repetisi total secara horisontal 

Transisi arah dengan interval do-re yang direpetisi  

kembali secara vertikal 

Perulangan stretcher atas bawah 

Repetisi total secara horisontal 

Transisi arah dengan interval do-re yang direpetisi 

kembali secara vertikal 

do 
re 

do 
re 

Transisi arah terjadi pada bagian bata yang maju 

do 

re 

do 

re 



70 
 

70 
 

No.  

Kode Pola 
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Kesimpulan Prinsip Rupa Tekstur visual 

Keseimbangan Irama Kesatuan 

 

13. 

 

H|2.1|A|C| 

Pola 3-3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Mengandung prinsip kesatuan 

karena tersusun dari unsur rupa 

raut, gempal, ukuran dan warna 

yang sama, yaitu bata. 

 

 

Menimbulkan barik lihat 

karena permukaan yang 

rata. 

 

Pola susunan H|2.1|A|C| 

Pola 3-3 ini mengandung tiga 

prinsip utama yaitu, 

keseimbangan simetris, irama 

repetisi dan transisi, dan 

kesatuan.  

 

 

14. 

 

H|2|A|C| 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengandung prinsip kesatuan 

karena tersusun dari unsur rupa 

raut, gempal, ukuran dan warna 

yang sama, yaitu bata. 

 

 

Menimbulkan barik lihat 

karena permukaan yang 

rata.  

 

Pola susunan S H|2|A|C| ini 

mengandung tiga prinsip 

utama yaitu, keseimbangan 

simetris, irama repetisi dan 

transisi, dan kesatuan.  

 

 

15. 

 

H|2|A|D| 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Mengandung prinsip kesatuan 

karena tersusun dari unsur rupa 

raut, gempal, ukuran dan warna 

yang sama, yaitu bata. 

 

 

Menimbulkan barik raba 

karena permukaan yang 

tidak rata. 

 

Pola susunan H|2|A|D|ini 

mengandung tiga prinsip 

utama yaitu, keseimbangan 

simetris, irama repetisi dan 

transisi, dan kesatuan.  

 

 

Repetisi total secara horisontal 

Transisi arah dengan interval do-re yang direpetisi 

kembali secara vertikal 

re 

do re 

Perulangan stretcher atas bawah 

Perulangan stretcher ke arah horisontal 

dan vertikal dengan repetisi total. 

Susunan ini menghasilkan efek monoton. 

do 

re 

re 

Repetisi total secara horisontal dan vertikal 

Transisi arah terjadi pada bagian bata yang maju 
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16. 

 

H|1|A|D| 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Mengandung prinsip kesatuan 

karena tersusun dari unsur rupa 

raut, gempal, ukuran dan warna 

yang sama, yaitu bata. 

 

 

Menimbulkan barik raba 

karena permukaan yang 

rata. 

 

Pola susunan ini H|1|A|D| 

mengandung tiga prinsip 

utama yaitu, keseimbangan 

simetris, irama repetisi dan 

transisi, dan kesatuan.  

 

 

17. 

 

SH|1|A|C| 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Mengandung prinsip kesatuan 

karena tersusun dari unsur rupa 

raut, gempal, ukuran dan warna 

yang sama, yaitu bata. 

 

 

Menimbulkan barik lihat 

karena permukaan yang 

rata. 

 

Pola susunan ini SH|1|A|C| 

mengandung tiga prinsip 

utama yaitu, keseimbangan 

simetris, irama repetisi dan 

transisi, dan kesatuan.  

 

 

18. 

 

SH|1|A|D| 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengandung prinsip kesatuan 

karena tersusun dari unsur rupa 

raut, gempal, ukuran dan warna 

yang sama, yaitu bata. 

 

 

Menimbulkan barik raba 

karena permukaan yang 

rata.  

 

Pola susunan SH|1|A|D| ini 

mengandung tiga prinsip 

utama yaitu, keseimbangan 

simetris, irama repetisi dan 

transisi, dan kesatuan.  

 

Transisi arah dengan interval do-re yang direpetisi 

kembali secara vertikal 

Repetisi total secara horisontal 

do 
re 

do 
re 

Mengandung irama repetisi total susunan stretcher 

secara horisontal dan transisi arah secara teratur 

dengan nada do-re pada susunan secara vertikal. 

Bagian bata yang maju mengalami repetisi dan cengkah pada 

step ketiga. 

Transisi arah dengan interval do-re yang direpetisi 

kembali secara vertikal 

re 
do 
re 
do 

Repetisi total secara horisontal 

Pola yang direpetisi 

Repetisi total secara horisontal 

Bagian bata yang maju mengalami repetisi secara horisontal 

setiap berseling satu stretcher. 

Secara vertikal: bata header 

mengalami cengkah setiap dua 

bata header yang maju. 
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19. 

 

SH|2|A|C| 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Mengandung prinsip kesatuan 

karena tersusun dari unsur rupa 

raut, gempal, ukuran dan warna 

yang sama, yaitu bata. 

 

 

Menimbulkan barik lihat 

karena permukaan yang 

tidak rata. 

 

Pola susunan SH|2|A|C| ini 

mengandung tiga prinsip 

utama yaitu, keseimbangan 

simetris, irama repetisi dan 

transisi, dan kesatuan.  

 

 

20. 

 

SH|2|A|C| 

Pola 1-2 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengandung prinsip kesatuan 

karena tersusun dari unsur rupa 

raut, gempal, ukuran dan warna 

yang sama, yaitu bata. 

 

 

Menimbulkan barik raba 

karena permukaan yang 

rata.  

 

Pola susunan SH|2|A|C| 

Pola 1-2 ini mengandung tiga 

prinsip utama yaitu, 

keseimbangan simetris, irama 

repetisi dan transisi, dan 

kesatuan.  

 

 

21. 

 

SH|1|A|C| 

Pola 1-2 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Mengandung prinsip kesatuan 

karena tersusun dari unsur rupa 

raut, gempal, ukuran dan warna 

yang sama, yaitu bata. 

 

 

Menimbulkan barik lihat 

karena permukaan yang 

tidak rata. 

 

Pola susunan SH|1|A|C| 

Pola 1-2 ini mengandung tiga 

prinsip utama yaitu, 

keseimbangan simetris, irama 

repetisi dan transisi, dan 

kesatuan.  

 

 

Pola yang direpetisi 

Repetisi total secara vertikal 

Diulang dengan repetisi total ke arah 

horisontal 

Repetisi total secara vertikal 
Repetisi total secara 

horisontal 

Pola yang direpetisi 

Repetisi total secara horisontal 

Transisi arah dengan interval do-re yang direpetisi 

kembali secara vertikal 


